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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai 

dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu  Menteri 

Agama Republik Indonsia No. 158/1997 danMenteri Pendidikan dan 

Kebudayaaan dan No.0543 b/U/1987Tertanggal12Januari1988. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

N

o. 

Huruf 

Arab 
NamaLa

tin 

NamaLa

tin 

Keterangan 

1

. 
 alif ا

- 
Tidakdilam

bangkan 

2

. 
 ’ba ب

B 
- 

3

. 
 ’ta ت

T 
- 

4

. 
 'sa ث

ṡ 
sdengantitik

di atas 

5

. 
 jim ج

J 
- 

6

. 
 'ha ح

ḥ 
hadengantiti

kdi bawah 

7

. 
 ’kha خ

Kh 
- 

8

. 
 Dal د

D 
- 

9

. 
 zal ذ

Z 
zetdengantit

ikdi atas 

1

0. 
 ’ra ر

R 
- 
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1

1. 
 Zai ز

Z 
- 

1

2. 
 Sin س

S 
- 

1

3. 
 syin ش

Sy 
- 

1

4. 
 sad ص 

ṣ 
esdengantiti

kdibawah 

1

5. 
 dad ض 

ḍ 
dedengantiti

kdi bawah 

1

6. 
 ’ta ط

ṭ 

te 

dengantitik 

dibawah 

1

7. 
 ’za ظ

ẓ 

zet 

dengantitikd

i bawah 

1

8. 
 ain‘ ع

’ 
komaterbali

kdiatas 

1

9. 
 gain غ

G 
- 

2

0. 
 ’fa ف

F 
- 

2

1. 
 qaf ق

Q 
- 

2

2. 
 kaf ك

K 
- 

2

3. 
 lam ل

L 
- 

2

4

. 

 mim م

M 

- 

2

5

. 

 nun ن

N 

- 
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2

6

. 

 waw و

W 

- 

2

7

. 

 ’ha ه ـ

H 

- 

2

8

. 

 hamzah ء

` 

Apostrop 

2

9

. 

 ’ya ي

Y 

- 

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمديؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

contoh:  الفطرزكاة : Zakat al-Fitri atau Zakah al-

Fitri. 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh:  طلحة  :Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h” 

Contoh: الجنةروضة :Raudah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‘ah :  جماعة

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 
ل

 ditulis Ni‘matullah : نعمةالّٰ
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 ditulis Zakat al-Fitri : الفطرزكاة 

 

D. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

N

o

. 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf

Latin 

Nama 

1

. 
-----   ٙ  

----- 

Fathah a A 

2

. 
-----   ٙ  

----- 

Kasrah i I 

3

. 
-----   ٙ  

----- 

damma

h 

u U 

Contoh: 

 Yazhabu –يذهب Kataba-كتب

 Zukira–ذكر  Su’ila–سٸل

2. Vokal Rangkap atau Diftong 

 VokalrangkapbahasaArabyanglambangnyaberupagabu

nganantaraharakatdan huruf,transliterasinya sebagai berikut: 

N

o 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf

Latin 

Nama 

1

. 
 Fathah dan ىَي

ya’ 

ai A dan i 
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2

. 
 Fathah dan ىَو

waw 

au A dan u 

Contoh: 

 Haula : حول  Kaifa : كيف 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat 

dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

N

o 

Tanda   

Vokal 

Nama Latin Nama 

1

. 
 Fathah ىَا

dan alif 

ā a bergaris 

atas 

2

. 
 Fathah ىٰى

dan alif 

layyinah 

ā a bergaris 

atas 

3

. 
ي  Kasrah ى 

dan ya’ 

Ī i bergaris 

atas 

4

.  
و  Dammah ى 

dan waw 

ū u bergaris 

atas 

Contoh; 

 TuhibbŪuna : ٺحبون 

 al-Insān : الإنسان

 Ramā : رمى

 QĪla : قيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم 

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث
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G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, 

kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh 

jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi‘ah : السيٓعة 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

حمّد  Muhammad: م 

 al-Wudd : الود 

I. Kata Sandang “ال “ 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān : القران 

 al-Sunnah : السنة 

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman 
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Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf 

kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-GhazālĪ : الإمام الغزالىي 

 al-Sab’u al-MasānĪ : السبع المثانىي 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

kapital tidak digunakan. 

 

Contoh: 

 
ّ
 Nasruminallāhi : نسرمن الّٰ

 الأمرجميعا 
ّ
 Lillāhi al-Amrujamīa : للّ

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 

terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan 

harakatnya saja. 

Contoh: 

 inyā’ ulūm al-Dīn :  احياءعلومٖ الدين 

L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, 

karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 
ّ
لهوخيرالرازقين ˓وان الّٰ  : wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn 
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M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. 

الإسلام ؙ شيخ   : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 
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MOTTO 

 

“Jangan buang waktumu dalam kemarahan, penyesalan, dan dendam. 

Hidup ini terlalu singkat untuk tidak bahagia.” 

(Roy T. Bennett) 
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ABSTRAK 

 

Vonina Iga Kasmurikhin. Strategi Komunikasi Bawaslu Kabupaten 

Pekalongan dalam Mencegah Praktik Politik Uang di Kota Santri 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Dimas Prasetya, M.A. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Bawaslu, Praktik Politik Uang. 

 

Praktik politik uang semakin marak terjadi ada saat pemilihan 

umum di Indonesia. Bawaslu sebagai badan yang mengawasi jalannya 

pemilihan umum dan yang menangani terkait segala pelanggaran yang 

mungkin terjadi pada pemilu. Bawaslu tentu memiliki tugas untuk 

mencegah adanya pelanggaran dalam pemilu salah satunya adalah 

terkait praktik politik uang di Indonesia. 

Penulis melakukan penelitian dengan dua rumusan masalah yaitu 

pertama: bagaimana strategi komunikasi Bawaslu Kabupaten 

Pekalongan dalam mencegah praktik politik uang di kota santri 

Kabupaten Pekalongan. Rumusan masalah kedua yaitu: apa saja 

hambatan strategi komunikasi Bawaslu Kabupaten Pekalongan dalam 

mencegah praktik politik uang di kota santri Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

komunikasi Bawaslu Kabupaten Pekalongan dalam mencegah praktik 

politik uang di kota santri Kabupaten Pekalongan dan apa saja 

hambatan strategi komunikasi Bawaslu Kabupaten Pekalongan dalam 

mencegah praktik politik uang di kota santri Kabupaten Pekalongan. 

Penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sumber data dari penelitian ini didapatkan 

melalui proses observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan strategi komunikasi menggunakan teori milik Onong 

Uchjana Effendy guna mengetahui adanya strategi komunikasi yang 

sesuai untuk Bawaslu mencegah praktik politik uang.  
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya strategi 

komunikasi efektif yang dilakukan oleh Bawaslu Kabupaten 

Pekalongan dalam mencegah praktik politik uang yakni mengenal 

khalayak komunikasi, pemilihan penggunaan komunikasi, menetukan 

metode komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, dan peran 

komunikator dalam komunikasi. Strategi komunikasi  dilakukan 

dengan memanfaatkan media sosial dan melalui sosialisasi secara tatap 

muka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem 

demokrasi. Dalam  rangka mewujudkan sistem demokrasi, 

Pemilihan Umum (Pemilu) dan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 

merupakan salah satu momen penting dan contoh wujud nyata 

representasi dari sistem demokrasi. Pemilihan Indonesia merupakan 

kesempatan bagi masyarakat agar berpartisipasi dalam memilih 

pemimpin sesuai dengan kehendak pribadi masing-masing. Dengan 

adanya hal ini, tentunya masyarakat dapat menentukan kandidat 

pemimpin yang dianggap memiliki visi, misi, program, serta 

kegiatan yang sesuai dengan apa yang diharapkan dan dibutuhkan 

oleh masyarakat.1 

Saat mendekati masa pemilihan, berbagai cara dilakukan oleh 

para kandidat pemimpin untuk mebaklukan hati para pemilih. Dari 

melakukan pendekatan demokratis yang mencakup visi, misi, 

program, dan aktivitas yang disuguhkan oleh para kandidat 

pemimpin, serta menunjukkan catatan kinerja terbaik dari para 

kandidat pemimpin melalui kampanye. Sehingga masyarakat 

pemilih dapat menentukan pilihan dengan bijak. Namun pada 

kenyataannya, praktik dalam proses kampanye seringkali dibumbui 

dengan hal yang tidak etis seperti suap dalam bentuk uang maupun 

barang, kampanye hitam, penyebaran isu hoax, ujaran kebencian, 

dan masih banyak yang lainnya.2 

Berdasarkan pada data statistik politik Pemilihan Umum tahun 

2019, jenis pidana pemilu yang terparah adalah kasus money politics 

atau politik uang dengan jumlah sebanyak 69 vonis, angka ini 

merupakan jumlah tertinggi dari jenis pidana Pemilu di tahun 2019.3 

 
1 Sunaji Zamroni, dkk, Partai Politik, Uang, dan Pemilu, (Yogyakarta : IRE 

Yogyakarta, 2016), hlm. 3. 
2 Faisal Santiago, Strategi Pemberantasan Kejahatan Korupsi, Kajian Legal 

Sosiologis, Jurnal Lex Publica, hlm 57 FPPTHI, Vol 1. No. 1 Jakarta, 2019. 
 3 Badan Pengawas Pemilu, Jumlah Vonis Bersalah pada Pemilu Tahun 2019 

Menurut Jenis Pidana, https://www.bawaslu.go.id diakses 10 Maret 2023 pukul 

13.30. 

https://www.bawaslu.go.id/
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Selain itu, hasil pantauan dari Indonesia Corruption Watch (ICW) 

juga menemukan bahwa setidaknya terdapat 313 kasus temuan 

pelanggaran pada Pemilihan Umum tahun 2014. Jumlah ini sangat 

banyak dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yakni pada 

tahun 2009 sebanyak 150 kasus, serta tahun 2004 sebanyak 113 

kasus.4  

Dari tahun ke tahun, penyelenggaran Pilkada selalu dibarengi 

dengan adanya politik uang. Dari data Badan Pengawas Pemilu 

(Bawaslu) terkait penanganan dugaan pelanggaran politik uang 

dalam Pilkada serentak tahun 2020, tercatat ada 262 kasus yang telah 

sampai pada tahap pengkajian dan penyidikan.5 Pada Pilkada yang 

telah dilaksanakan pada tahun 2015, tercatat ada 66 kasus 

pelanggaran politik uang yang terjadi di Jawa Tengah yang 

merupakan angka tertinggi dibandingkan dengan daerah lain. 

Selanjutnya pada Pilkada tahun 2017, pada Provinsi Jawa Tengah 

terjadi kenaikan angka kasus pelanggaran politik uang, yakni 

menjadi sebesar 85 kasus.6 

Situasi juga bertambah parah karena kasus politik uang ini 

seakan dianggap sepele oleh masyarakat. Hasil dari riset Sindikasi 

Pemilu dan Demokrasi (SPD), memaparkan bahwa masyarakat 

Indonesia memiliki sikap permissif terhadap politik uang. Riset yang 

dilakukan oleh SPD ini melibatkan 400 responden di Sumatera, 

Kalimantan, dan Jawa. Hasilnya menunjukkan bahwa, lebih dari 

60% responden mengakui akan menerima adanya praktik politik 

uang jika ada yang memberikan dengan alasan “rezeki tidak boleh 

ditolak”7Dilihat dari kenaikan jumlah kasus dan juga sikap permissif 

masyarakat terhadap politik uang, tentunya menjadi bukti nyata 

 
 4 Sunaji Zamroni, dkk, Partai Politik, Uang, dan Pemilu, (Yogyakarta : IRE 

Yogyakarta, 2016), hlm. 3. 

 5 Badan Pengawas Pemilu, Partisipasi Masyarakat Tinggi, dari 262 Kasus 

Politik Uang, 197 Laporan 

Masyarakat,https://www.bawaslu.go.id/id/berita/partisipasi-masyarakat-tinggi-dari-

262-kasus-politik-uang-197-laporan-masyarakat diakses 29 Mei 2023 pukul 14.50. 
6 Sunaji Zamroni, dkk, Partai Politik, Uang, dan Pemilu, (Yogyakarta : IRE 

Yogyakarta, 2016), hlm. 5. 
 7 Indonesia Election Portal, Survei SPD, 60 Persen Lebih Pemilih Mau Terima 
Politik Uang, https://www.rumahpemilu.org diakses 10 Maret 2023 Pukul 13.10. 

https://www.bawaslu.go.id/id/berita/partisipasi-masyarakat-tinggi-dari-262-kasus-politik-uang-197-laporan-masyarakat
https://www.bawaslu.go.id/id/berita/partisipasi-masyarakat-tinggi-dari-262-kasus-politik-uang-197-laporan-masyarakat
https://www.rumahpemilu.org/
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bahwa kasus politik uang memerlukan perhatian besar agar 

perkembangannya tidak semakin meresahkan. 

Dalam Islam, politik uang disamakan dengan risywah atau 

suap. Dalam Mu’jam al-Lughah al-A’rabiyah al-Mu’sirah, 

disebutkan bahwa risywah adalah sesuatu pemberian untuk 

membenarkan yang salah atau menyalahkan yang benar.8 Risywah 

sangat dilarang sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah 

SAW, melalui hadis berikut : 

  عن أبَي بكَْرٍ يعَْنِي ابْن عَيَّاشٍ، عَنْ ليَْثٍ، عَنْ أبَِي الْخَطَّابِ، عَنْ أبَِي زُرْعَةَ، عَنْ ثوَْباَنَ قاَلَ: ” لعَنََ 

ائشَِ ” يعَْنِي: الَّذِ  اشِيَ وَالْمُرْتشَِيَ وَالرَّ  ي يمَْشِيبَيْنهَُمَارَسُولُ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الرَّ

“Dari Abi Bakr yaitu Ibni ‘Ayyasy, dari Laits, dari Abi Al-

Khattab, dari Abi Zur’ah, dari Tsauban, ia berkata : Rasulullah 

SAW. Melaknat orang yang menyuap, yang disuap, dan orang yang 

menjadi perantara keduanya” (H.R. Ahmad dan At-Tabrani). 

Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa, kasus politik uang 

yang bertujuan untuk membeli suara dan hak pilih seseorang 

sangatlah tidak diperkenankan. Terlebih lagi, dalam hadis tersebut 

Rasulullah SAW melaknat orang yang melakukan suap, baik itu 

pelaku maupun penerima suap. Maka dari itu, kasus politik uang 

yang telah diqiyaskan dengan risywah  hukumnya haram dan 

menjadi kriteria penetapan hukum. Pada keterangan ushul fiqh, 

ketika suatu perkara dalam takaran banyaknya jumlah diharamkan, 

maka sedikitnya pun juga haram. Oleh karena itu, adanya praktik 

politik uang tidaklah lagi melihat segi kuantitas berapa banyak kadar 

suap tersebut, melainkan keduanya tetaplah diharamkan. Para ulama 

juga telah bersepakat (Ijma’) mengenai hukum suap secara umum. 

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ibnu Qudamah, Ibn Al-

Atsir, dan Al-Shan’ani. Imam Al-Qurtibi radhiyallahu anhu dalam 

kitab tafsirnya mengatakan bahwa para ulama telah bersepakat akan 

keharamannya.9 

Pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 yang berisi 

tentang Pemilihan Umum, Bawaslu mendapatkan peran untuk 

 
 8 Ahmad Mukhtar Umar, Mu’jam al-Lughah al-A’rabiyah al-Mu’sirah, jilid 

I, (Kairo : ‘Alam al-Kutub, 2008), hlm.897. 
9 Suyitno, et al., Korupsi, Hukum, dan Moralitas Agama (Yogyakarta : 

Gama Media 2006), hlm. 101. 
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melaksanakan pencegahan politik uang serta mendorong masyarakat 

agar melaksanakan pengawasan partisipatif. Berbagai upaya tentu 

dilakukan oleh Bawaslu agar dapat mencegah kasus politik uang  

melalui berbagai aspek. Salah satu aspek penting dalam upaya 

mencegah politik uang adalah melalui strategi komunikasi yang 

efektif antara Bawaslu dengan masyarakat. Adanya komunikasi 

yang baik dan terarah dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat tentang bahaya dan dampak negatif politik 

uang serta mendorong masyarakat agar berpartisipasi aktif dalam 

mengawasi dan melaporkan praktik-praktik politik uang  yang 

terjadi. Proses komunikasi yang dilakukan tentunya memerlukan 

adanya strategi yang sesuai, agar pesan dapat tersampaikan dan 

dapat dipahami dengan baik, sehingga komunikasi yang dibangun 

dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Bagaimanapun, 

berhasil atau tidaknya suatu kegiatan komunikasi secara efektif 

ditentukan oleh strategi komunikasinya.10 

Pada Pilkada tahun 2020, di Kabupaten Pekalongan masih 

terdapat calon kepala daerah atau wakil kepala daerah yang 

membagi-bagikan uang atau materi lainnya kepada masyarakat. Di 

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan, terdapat kasus politik 

uang yang dilakukan oleh anggota KPPS di salah satu TPS. Anggota 

KPPS tersebut membagi-bagikan amplop yang berisi uang kepada 

warga agar memilih paslon bupati dan wakil bupati tertentu. Selain 

di Kecamatan Kesesi, di Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan 

juga terdapat kasus politik uang. Bawaslu Kabupaten menyebutkan 

bahwa terdapat amplop yang berisikan uang Rp.70.000-, yang 

dibagikan ke warga.11 

Untuk menghindari adanya kejadian serupa yang berkaitan 

dengan politik uang menjelang pemilihan serentak tahun 2024 di 

Kota SANTRI Kabupaten Pekalongan, Bawaslu Kabupaten 

 
 10 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2014), hlm. 4.  
11 Subekti Dwi Nur Rohmah, Efektivitas Tugas Bawaslu Kabupaten 

Pekalongan dalam Mencegah Money Politic Pada Pilkada Tahun 2020 di 

Kecamatan Kesesi, (Manabia Journal of Constitutional Law, Vol.2, No.2, Desember 

Tahun 2022). hlm.198-199. 
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Pekalongan melakukan upaya pencegahan melalui berbagai 

program diantaranya adalah pendidikan politik pengawasan 

partisipatif yang ditujukan kepada para pemilih pemula serta adanya 

program desa APU atau anti politik uang.  Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan dikaji lebih mendalam terkait “Strategi 

Komunikasi Bawaslu Kabupaten Pekalongan dalam Mencegah 

Praktik Politik Uang di Kota SANTRI Kabupaten Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bawaslu 

Kabupaten Pekalongan dalam mencegah praktik politik uang 

di Kota SANTRI Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa hambatan strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

Bawaslu Kabupaten Pekalongan dalam mencegah praktik 

politik uang di Kota SANTRI Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

Bawaslu Kabupaten Pekalongan dalam mencegah praktik 

politik uang di Kota SANTRI Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui hambatan strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Bawaslu Kabupaten Pekalongan dalam 

mencegah praktik politik uang di Kota SANTRI Kabupaten 

Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat.Teoritis 

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberi 

sumbangsih untuk ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

studi Komunikasi dan Penyiaran Islam terkait strategi 

komunikasi. 

2. Manfaat Praktis 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi pemahaman 

bagi masyarakat luas agar lebih sadar terhadap parahnya kasus 

politik uang yang masih terjadi di setiap pemilihan umum 

maupun pemilihan kepala daerah di Indonesia. Penelitian juga ini 
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diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, 

terkait konteks strategi komunikasi dalam mencegah politik 

uang.  

 

E. Tinjauan Pustaka  

1. Kerangka Teori 

Istilah komunikasi atau dalam Bahasa Inggris 

communication berasal dari kata Latin communicati, dan 

bersumber dari kata communis yang berarti sama, disini 

maksudnya sama makna. Secara etimologi, kata komunikasi 

dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

pengiriman pesan atau berita. Sedangkan secara terminologi 

berarti proses pengertian itu jelas bahwa komunikasi 

melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan 

sesuatu kepada orang lain.12 

Menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi adalah 

proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang 

bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide, 

informasi, kepercayaan, harapan, himbauan dan sebagainya, 

yang dilakukan melalui media, dengan tujuan mengubah sikap 

pandangan dan perilaku. 13 

Selain itu, menurut Onong Uchjana Effendy, strategi 

komunikasi adalah paduan dari perencanaan komunikasi 

(communication planning) dan manajemen komunikasi 

(communication management) untuk mencapai suatu tujuan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka strategi komunikasi harus 

dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus 

dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) dapat 

berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa strategi komunikasi 

 
12 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2009) hlm. 454. 
13 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja  

Rosdakarya, 2004) hlm. 4.  
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ialah panduan dari perencanaan dan manajemen komunikasi yang 

dilakukan oleh organisasi untuk mencapai tujuan bersama.14 

Selain itu, menurut pakar komunikasi Rogers menjelaskan 

bahwa strategi komunikasi merupakan suatu gagasan yang 

dibuat untuk mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang 

lebih besar melalui pertukaran informasi baru.15 Pakar 

komunikasi lain yang bernama Midlleton menjelaskan bahwa 

strategi komunikasi merupakan perpaduan yang terbaik dari 

semua elemen komunikasi, mulai dari komunikator, pesan, 

saluran (media), penerima hingga pengaruh (efek) yang 

dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.16 

2. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

tentang Strategi Komunikasi Bawaslu Kabupaten Pekalongan 

dalam Mencegah Praktik Politik Uang di kota santri Kabupaten 

Pekalongan sebagai berikut:   

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Qorina Lois Fadilla dari 

prodi ilmu komunikasi Universitas AMIKOM Yogyakarta 

dengan judul “Strategi Komunikasi Rumah Pintar Pemilu 

Komisi Pemilihan Umum Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemilih Pemula pada 

Pemilihan Kepala Daerah 2020” Skripsi ini membahas secara 

rinci terkait penerapan strategi komunikasi milik Harold D. 

Laswell. Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian 

kualitatif dan metode deskriptif analisis. Hasil penelitian yang 

didapat dari penelitian ini adalah, strategi yang digunakan 

dilalui dengan cara sosialisasi pendidikan pemillih serta 

program RPP (Rumah Pintar Pemilu) sebagai fasilitas bagi 

pelajar dan mahasiswa untuk memperoleh informasi terkait 

 
 14 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi.Edisi Revisi, 
(Jakarta :  Raja Grafindo, 2017), hlm. 23.  

15 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta : Raja 
Grafindo Persada, 2014), hlm. 4. 

16 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta : Raja 
Grafindo Persada, 2014), hlm. 50. 

 



8 
 

 

pemilihan kepala daerah. Agar menarik pemilih pemula baik 

secara kualitas maupun kuantitas, materi yang diberikan 

dikemas secara menarik dalam bentuk video, kaleidoskop, 

audio, dan digital game yang pada akhirnya berhasil 

meningkatkan partisipasi pemilih pemula sebanyak 7,28%.17  

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Nancy Magdalena Sitorus 

dengan judul “Strategi Bawaslu Cegah Praktik Politik Uang 

Jelang Pemilu 2024 di Kota Bekasi Provinsi Jawa Barat” 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan dengan 

metode deskriptif analisis. Hasil yang didapat dari penelitian ini 

ialah, strategi komunikasi Bawaslu dalam mencegah praktik 

politik uang di Kota Bekasi berjalan belum optimal karena 

dalam indikator komunikasi belum maksimal yakni tidak semua 

program tepat sasaran dan masih terdapat beberapa faktor 

penghambat dari segi masyarakat yang enggan menjadi saksi 

hingga anggaran yang belum memadai sehingga upaya yang 

dapat dilakukan oleh Bawaslu Kota Bekasi adalah melakukan 

koordinasi antar lembaga pemerintahan, menjalin kerjasama 

dengan organisasi masyarakat, menerapkan digitalisasi dengan 

membuat website “Jarimu Awasi Pemilu” dan untuk mensiasati 

keterbatasan anggaran Bawaslu Kota Bekasi membuat program 

KKN Tematik.18  

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Rian Sacipto dari prodi 

Hukum Unissula Semarang dengan judul “Kajian Praktik 

Money Politics dalam Penyelenggaraan Pemilihan Umum 

Sebagai Cikal Bakal Tindak Pidana Korupsi” Hasil dari 

penelitian ini ialah, jika money politics  terus berlangsung, dapat 

dipastikan bahwa dunia politik akan menjadi semakin rusak. 

Demokrasi prosedural hanya akan menjadi lahan bagi kaum 

medioker, yaitu mereka yang tidak memiliki prestasi memadai 

 
 17 Qorina Lois Fadilla, Strategi Komunikasi Komisi Pemilihan Umum DIY 

dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula pada Pemilihan Kepala Daerah 

2020, (Jurnal Ilmu Komunikasi Unwira Vol.3, No.1, Maret Tahun 2022). hlm. 34-47. 

 18 Nancy Magdalena Sitorus, Strategi Bawaslu Cegah Praktik Politik Uang 

Jelang Pemilu 2024 di Kota Bekasi Provinsi Jawa Barat, (Jurnal Politik IPDN Vol.5, 

No.2, Agustus Tahun 2023). hlm. 64-77. 
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(tidak kompeten dan berkapabilitas) untuk meraih kekuasaan. 

Bahkan sangat mungkin demokrasi prosedural akan  

dimanfaatkan oleh oknum-oknum yang meiliki hasrat tak 

terbendung dan kerakusan untuk menguasai harta kekayaan 

negara. Nantinya masyarakat akan menjadi korban dari 

berbagai kebijakan yang memperkaya diri atau kelompok 

tertentu.19  

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Zahlul fuadi, S.HI., 

M.Ag. Kanwil Kemenag Wilayah Aceh dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam tentang Politik Uang pada Pemilu dalam 

Kaitannya dengan Risywah. Penelitian dalam jurnal ini 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif hukum normatif. Hasil 

penelitian yang didapat adalah, praktik money politics  yang 

mengatasnamakan sedekah, hibah, hadiah, dan bantuan sosial 

lainnya secara hukum positif dan fikih tetap illegal dan haram 

karena dalam praktiknya tidak ada bantuan dalam pemilu yang 

sifatnya cuma-cuma, melainkan keputusan objektif masyarakat 

telah  dipaksa oleh pertukaran atau transaksi suara dengan 

jabatan politik. Maka dari itu telah memenuhi unsur risywah, 

yaitu menyalahkan yang benar atau membenarkan yang salah, 

atau (ibthal al haq wa tahqiqi al bathil).20 

 

F. Kerangka Berpikir  

Pada penelitian, peneliti awalnya mengkaji adanya 

kasus politik uang yang terjadi di Kota SANTRI Kabupaten 

Pekalongan. Untuk itu Bawaslu Kabupaten Pekalongan 

sebagai lembaga yang mengawasi jalannya pemilihan 

umum, melakukan segala bentuk upaya untuk mencegah 

politik uang di Kota SANTRI Kabupaten Pekalongan. 

Bawaslu Kabupaten Pekalongan perlu merumuskan 

 
 19 Rian Sacipto, Kajian Praktik Money Politics dalam Penyelenggaraan 

Pemilu Sebagai Cikal Bakal Tindak Pidana Korupsi, (Jurnal Adil Indonesia Vol.1, 

No.1, Januari Tahun 2019). hlm. 50-60. 

 20 Zahlul Fuad, Tinjauan Hukum Islam tentang Politik Uang pada Pemilu 

dalam Kaitannya dengan Risywah, (Jurnal Pena Al Muslim Vol.20, No.1, Juni Tahun 

2023). hlm. 112-119. 
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strategi-strategi yang diperlukan untuk mencegah adanya 

politik uang yakni menggunakan teori strategi komunikasi 

efektif yang dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy. 

Pelaksanaan strategi komunikasi yang dilaksanakan 

oleh Bawaslu Kabupaten Pekalongan dalam mencegah 

praktik politik uang, tentunya tidak terlepas dari adanya 

hambatan strategi komunikasi. Agar strategi dapat berjalan 

dengan baik, tentunya hal ini harus diketahui apa saja 

hambatan ketika pelaksanaan strategi komunikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir Penelitian 

 

Adanya Praktik Politik Uang di Pemilihan Kepala 

Daerah di Kabupaten Pekalongan 

Strategi Komunikasi Bawaslu Kabupaten dalam 

Mencegah Praktik Politik Uang di Kota SANTRI 

Kabupaten Pekalongan 

 

Hambatan Strategi 

Komunikasi Bawaslu 

Kabupaten dalam 

Mencegah Praktik 

Politik Uang di Kota 

SANTRI Kabupaten 

Pekalongan 

Teori Strategi Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendy : 

1. Mengenal khalayak 

2. Pemilihan Penggunaan Media 

3.  Menentukan metode 

4. Pengkajian tujuan pesan 

5. Peran komunikator 



11 

 

 

G. Metodologi Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) untuk mendapatkan data-data penelitian yang 

diperlukan.21 Selain itu, penelitian dilakukan dengan  pendekatan 

kualitatif serta menggunakan metode deskriptif analisis yang 

berfokus untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh 

subjek  penelitian seperti sikap, pandangan, motivasi, tindakan, 

dan lain sebagainya, secara holistik dan dengan dideskripsikan 

dalam bentuk kalimat.22 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk  

mendalami objek yang diteliti secara lebih rinci. Penelitian 

kualitatif akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati berdasarkan pada latar individu secara utuh.23 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif karena penulis hendak mengamati lebih mendalam dan 

rinci terkait bagaimana strategi komunikasi Bawaslu Kabupaten 

Pekalongan dalam mencegah  praktik politik uang. 

2. Subjek dan Objek Penelitian   

Subjek penelitian adalah sumber memperoleh keterangan 

informasi dari penelitian.24 Subjek penelitian ini adalah Bawaslu 

Kabupaten Pekalongan untuk dilakukan proses wawancara.   

Menurut Nyoman Kutha Ratna, objek adalah keseluruhan 

gejala yang ada disekitar kehidupan manusia.25 Objek penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi komunikasi 

Bawaslu dalam mencegah praktik politik uang melalui program-

 
 21 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah MM, Metodologi Penelitian – 

Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), hlm. 28. 

 22 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 6. 

 23 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta 

: Bumi Aksara, 2013), hlm. 82. 
24 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press. Kalimantan. 

2011. hlm. 61.  
25 Prastowo, Andi, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian. ArRuzz Media. Jogjakarta. 2014. hlm. 199.     
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program tertentu berupa sosialiasi baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung. Peneliti menganalisis bentuk strategi 

komunikasi menggunakan teori strategi komunikasi efektif 

menurut Onong Uchjana Effendy.  

3. Sumber Data 

a. Data primer  

Data primer merupakan data yang didapatkan atau 

dikumpulkan dari pihak pertama, tanpa melalui perantara. 

Data ini berkaitan langsung dengan informan serta diperoleh 

dari hasil pengamatan langsung terhadap objek dan subjek 

yang diteliti. Sumber datanya melalui observasi secara 

langsung dan wawancara terhadap objek penelitian.26 Selama 

proses pengumpulan data, penulis menghimpun data yang 

diperoleh secara langsung melalui sumber pertama (tanpa 

melalui perantara), baik individu, kelompok, maupun 

organisasi dengan melakukan wawancara langsung terhadap 

komisioner Bawaslu Kabupaten Pekalongan yakni Ketua 

Bawaslu dan Koordinator Divisi Penanganan Pelanggaran, 

serta Koordinator Divisi Hukum dan Data Informasi Bawaslu 

Kabupaten Pekalongan mengenai strategi komunikasi yang 

dilakukan untuk mencegah praktik politik uang di Kota 

SANTRI Kabupaten Pekalongan. 

b. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak 

kedua, ketiga dan seterusnya. Misalnya data dari sebuah 

instansi ataupun organisasi yang bersangkutan, ataupun 

perorangan dari seorang yang sudah mengumpulkan dan 

mengalihkan, seperti data dokumentasi, data wawancara 

dengan masyarakat, foto-foto, buku dan lain lain yang relevan 

dengan penelitian. Hal ini dapat di lakukan dengan mencari 

dan mengumpulkan data melalui informan secara tertulis 

 
 26 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 20.  
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ataupun gambargambar dan tulisan-tulisan yang berhubungan 

dengan penelitian. Data pendukung yang dihimpun oleh 

penulis diperoleh dari berbagai literatur yang berkaitan, 

berupa referensi buku-buku, arsip-arsip, jurnal, serta artikel 

ilmiah yang nantinya dapat menguatkan data primer.27 

4. Teknik Pengumpulan Data 

  

Teknik pengumpulan data yaitu pengumpulan fakta-fakta 

penelitian dengan teknik yang melibatkan informasi dari 

dokumen dan observasi.28 Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan teknik pengumpulan data dengan metode sebagai 

berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh dua pihak antara pewawancara dengan orang 

yang diwawancarai, mengajukan beberapa pertanyaan unuk 

mendapatkan jawaban dari orang yang diwawancarai 

mengenai permasalahan penelitian. 29  Dalam penelitian ini 

wawancara ditujukan kepada komisioner Bawaslu terhadap 

Komisioner Bawaslu Kabupaten Pekalongan yakni Ketua 

Bawaslu dan Koordinator Divisi Penanganan Pelanggaran, 

serta Koordinator Divisi Hukum dan Data Informasi Bawaslu 

Kabupaten Pekalongan mengenai strategi komunikasi yang 

dilakukan untuk mencegah praktik politik uang di Kota 

SANTRI Kabupaten Pekalongan guna mendapatkan 

keterangan lebih rinci terkait dengan topik permasalahan 

untuk mencapai tujuan penelitian. 

b. Dokumentasi  

 
 27 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 28.   
28 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 

2017),  hlm. 20. 
29 Lexy J., Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006),  hlm. 186. 
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Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dengan mencari data historis yang 

berupa gambar atau karya tulisan seperti buku, dokumen, 

majalah dan lainnya.30 Dalam penelitian ini, pengumpulan 

berdasarkan pada karya tulis dalam bentuk catatan, buku, 

maupun arsip-arsip gambar milik Bawaslu Kabupaten 

Pekalongan, serta semua tulisan yang berisikan informasi 

mengenai Bawaslu Kabupaten Pekalongan. 

5. Metode Analisis Data 

Bogdan dan Biklen mengatakan bahwa teknik analisis data 

merupakan suatu strategi untuk analisis data menggunakan cara 

dengan mengelola data, mengelompokkan data yang selanjutnya 

data tersebut menjadi satuan yang dapat dikelola.31 Analisis data 

merupakan upaya untuk menemukan data secara sistematis untuk 

meningkatkan pemahaman terkait kasus yang diteliti dan 

selanjutnya akan disajikan sebagai temuan bagi orang lain.32 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus 

selama penelitian kualitatif berlangsung. 

b. Penyajian data  

Milles dan Huberman membatasi suatu penyajian 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan 

suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 

Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hlm. 240. 
31 Op. cit., 

 32 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data, (Jakarta : 

Rajawali Press, 2012), hlm. 85. 
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c. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan menurut Milles dan Huberman 

merupakan sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data yang lain 

harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, 

merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi 

pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu 

diverifikasi agar dapat dipertanggungjawabkan.33  

Dalam penelitian ini, penulis mengolah data dan 

menghimpun hasil temuan data dari hasil wawancara dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Bawaslu Kabupaten Pekalongan dalam 

mencegah praktik politik uang di Kota SANTRI Kabupaten 

Pekalongan. Pengolahan data dilakukan secara sistematis serta 

dianalisis dengan teori yang sesuai. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Dalam mendapatkan gambaran yang jelas, peneliti telah 

menyusun dengan sistematika sebagai berikut :  

Bab I Pendahuluan: terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

Bab II Tinjauan teoritis: bab ini menjelaskan tentang 

landasan teori yang digunakan yakni strategi komunikasi efektif 

Onong Uchjana Effendy, kemudian pada bab ini juga akan 

dikemukakan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan strategi 

dan komunikasi. 

Bab III Gambaran Umum: bab ini akan menguraikan 

tentang profil, sejarah, serta susunan organisasi dari Bawaslu 

 
33 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia 

Press, 1992, hlm. 17. 
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Kabupaten Pekalongan. Selain itu, juga akan menguraikan terkait 

program pencegahan praktik politik uang. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian: pada bab ini berisi tentang 

uraian analisis temuan berupa bagaimana strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Bawaslu Kabupaten Pekalongan dalam mencegah 

praktik politik uang di Kota SANTRI Kabupaten Pekalongan dan 

hambatannya. 

Bab V Penutup: terdiri dari kesimpulan, serta saran terhadap 

topik penelitian dan beberapa lampiran yang didapat oleh penulis. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan dan analisa data pada bab-bab 

sebelumnya serta diperkuat dengan wawancara kepada narasumber, 

maka peneliti mengambil kesimpulan dari rumusan masalah 

sebelumnya yaitu:  

 Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bawaslu Kabupaten 

Pekalongan dalam mencegah praktik politik uang yakni: 

1. Mengenal khalayak, dalam penelitian ini khalayak yang 

dimaksud adalah para masyarakat yang sudah layak menjadi 

pemilih pada pemilihan umum. 

2.  Pemilihan penggunaan media, melalui media sosial Bawaslu 

dan melalui sosialisasi secara tatap muka kepada masyarakat 

yang akan menjadi pemilih pada pemilihan umum. 

3.  Menetukan metode, dibagi menjadi 3 yakni metode 

komunikasi informatif yang berupa pemberian informasi awal 

melalui media sosial Bawaslu Kabupaten Pekalongan, 

komunikasi persuasif melalui sosialisasi secara tatap muka 

kepada masyarakat yang akan menjadi pemilih, dan komunikasi 

instruktif yang memberikan pemahaman terkait dasar hukum 

dan sanksi agar masyarakat tidak melalukan praktik politik uang 

baik sebagai pelaku pemberi maupun penerima suap. 

4. Pengkajian tujuan pesan komunikasi, bahwa pesan yang 

disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dapat 

memberi edukasi, ajakan, dan juga perintah agar masyarakat 

tidak melakukan praktik politik uang. 

5.  Peran komunikator dalam komunikasi.  

 Strategi komunikasi dilaksanakan melalui berbagai program 

yakni melalui tatap muka langsung dan online dengan memanfaatkan 

social media. Program yang dilakukan secara tatap muka yang 

dilakukan ialah berupa sosialisasi yakni program desa pengawasan 

dan desa anti politik uang (APU), Bawaslu goes to school, Bawaslu 
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goes to campus, gelar budaya dan pawai mobil hias bertemakan anti 

politik uang. 

 Adapun beberapa hambatan yang dihadapi oleh Bawaslu 

Kabupaten Pekalongan dalm mencegah praktik politik uang di kota 

santri Kabupaten Pekalongan  adalah keterbatasan waktu 

pelaksanaan program dan keterbatasan anggaran dana yang 

membuat penyampaian pesan tidak dapat sepenuhnya tersampaikan 

kepada masyarakat kota santri serta tidak adanya pengukuran 

feedback yang jelas dari sasaran komunikasi. 

 

B. Saran  

1. Untuk Bawaslu Kabupaten Pekalongan agar menambah intensitas 

penyebaran informasi di jaringan media sosial sebagai sarana 

untuk menyebarkan segala informasi yang bersifat publik serta 

sosialisasi yang dilakukan menyasar ke masyarakat yang lebih 

luas. 

2. Untuk peneliti lain agar penelitian ini ditelaah kembali lebih jauh, 

lebih dalam terkait umpan balik (feedback) yang dicapai oleh oleh 

komunikan dalam komunikasi (masyarakat) dan dikembangkan 

sesuai dengan disiplin ilmu oleh berbagai perguruan tinggi.  
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